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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat (PkM) telah menjadi instrumen penting dalam upaya
memajukan pembangunan desa di berbagai wilayah Indonesia. Dalam konteks Kecamatan Komodo,
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur (NTT), upaya ini mengarah pada pembangunan desa mandiri
dengan menggabungkan kekuatan generasi milenial dan kearifan lokal. Latar belakangnya adalah
kebutuhan akan pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan berbasis budaya di era digital. Tujuan
kegiatan PkM adalah untuk meningkatkan partisipasi aktif generasi milenial dalam pembangunan desa
sambil mempromosikan pelestarian kearifan lokal. Metode kegiatan melibatkan serangkaian workshop,
pelatihan, wawancara, dan observasi lapangan untuk mendukung kolaborasi antargenerasi dan integrasi
teknologi digital dengan nilai-nilai tradisional. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan peningkatan
partisipasi generasi milenial, implementasi kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari, dan tantangan
terkait infrastruktur teknologi. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya terus memperkuat sinergi
antara generasi milenial dan kearifan lokal untuk membangun desa yang mandiri dan berdaya saing di
era digital.

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Pembangunan Desa Mandiri, Generasi Milenial, Kearifan
Lokal, Sinergi Antar generasi, Teknologi Digital, Evaluasi Program.

ABSTRACT

Community service programs (PkM) have become an important instrument in efforts to advance village
development in various regions of Indonesia. In the context of Komodo District, West Manggarai, East
Nusa Tenggara (NTT), this effort leads to the development of independent villages by combining the
strengths of the millennial generation and local wisdom. The background is the need for inclusive,
sustainable and culture-based development in the digital era. The aim of PkM activities is to increase the
active participation of the millennial generation in village development while promoting the preservation
of local wisdom. Activity methods include a series of workshops, training, interviews and field
observations to support intergenerational collaboration and the integration of digital technology with
traditional values. The results of the activity evaluation show increased participation of the millennial
generation, implementation of local wisdom in daily life, and challenges related to technological
infrastructure. The implication of these findings is the importance of continuing to strengthen the
synergy between the millennial generation and local wisdom to build independent and competitive
villages in the digital era.

Keywords: Community Service, Independent Village Development, Millennial Generation, Local
Wisdom, Intergenerational Synergy, Digital Technology, Evaluation Program.
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1. Pendahuluan

Kegiatan ini merupakan sebuah konsep yang menggabungkan kearifan lokal dengan
potensi generasi milenial dalam menghadapi tantangan era digital. Generasi milenial, yang
merupakan kelompok yang tumbuh di era teknologi digital, memiliki peran penting dalam
memperkuat kearifan lokal dan memajukan desa. Penelitian menunjukkan bahwa kearifan lokal
seringkali melemah di kalangan generasi milenial saat ini (Ibrahim et al., 2022). Oleh karena itu,
penting untuk menggali kembali nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal guna membangun desa
yang mandiri dan berkelanjutan.

Pendidikan bahasa juga memiliki peran krusial dalam membentuk generasi unggul di
era digital (Rumodar, 2024). Melalui pendidikan yang memadukan nilai-nilai lokal dengan
kemajuan teknologi, generasi milenial dapat menjadi agen perubahan yang membawa desa ke
arah kemajuan. Selain itu, keterlibatan komunitas dalam pemberdayaan dan pengentasan
kemiskinan juga menjadi faktor penting dalam membangun kesejahteraan sosial-ekonomi di
desa (Nugroho, 2023).

Dalam konteks ini, pengembangan jejaring bisnis juga menjadi strategi yang relevan
dalam menumbuhkan kesadaran berwirausaha di era digital (Mastarida, 2022). Melalui
kolaborasi antargenerasi dan pemanfaatan teknologi, desa dapat memanfaatkan potensi
ekonomi lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, peran media sosial
juga dapat dimanfaatkan untuk memperkuat budaya lokal dan menghargai nilai-nilai tradisional
(Rasyid, 2023).

Dengan memanfaatkan modal sosial, revitalisasi kearifan lokal, dan melibatkan
generasi milenial dalam proses pembangunan desa, dapat diciptakan sinergi yang kuat antara
tradisi lokal dan inovasi digital. Melalui pendekatan partisipatif dan pemberdayaan masyarakat,
desa dapat menjadi mandiri dalam menghadapi tantangan global yang dihadapi di era digital
(Permatasari, 2024).Dengan demikian, melalui integrasi antara kearifan lokal, potensi generasi
milenial, dan teknologi digital, desa dapat memperkuat identitas budaya, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan menciptakan lingkungan yang berkelanjutan di era digital.

Generasi milenial, yang dikenal mahir memanfaatkan teknologi digital, memainkan
peran penting dalam mendorong inovasi dan kemajuan di berbagai bidang, termasuk
pembangunan desa. Generasi milenial dicirikan oleh ciri-ciri seperti kreativitas, inovasi,
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, kolaborasi, integrasi, multitasking, dan
eksperimen (Folarin, 2021). Kemahiran mereka dalam bidang teknologi membedakan mereka
dari generasi sebelumnya, sehingga memberdayakan mereka untuk memanfaatkan teknologi
secara efektif guna meningkatkan produktivitas dan kinerja kerja (Haidir et al., 2023).
Ketertarikan generasi milenial terhadap teknologi secara signifikan mempengaruhi ekspektasi
dan perspektif mereka, sehingga membedakan mereka dari generasi sebelumnya (Calvo-Porral
& Pesqueira-Sanchez, 2019).

Dalam bidang pembangunan desa, generasi milenial dapat memberikan kontribusi
besar dengan menerapkan keterampilan dan pengetahuan digital mereka untuk
memperkenalkan solusi baru. Misalnya, petani milenial berperan penting dalam meningkatkan
swasembada pangan (Novisma, 2023), sedangkan keterlibatan milenial di kawasan kumuh
dapat mengarah pada terciptanya solusi perumahan layak huni (Suryaningsih & Sunarti, 2023).
Selain itu, gaya kepemimpinan generasi milenial, yang ditandai dengan ciri-ciri seperti
kolaborasi dan eksperimen, dapat berdampak positif terhadap efisiensi dan pengembangan
tempat kerja (Easton & Steyn, 2022).

Kolaborasi dengan generasi milenial sangat penting dalam berbagai upaya
pembangunan, seperti perumusan kebijakan pariwisata (Kagungan et al., 2022), penerapan
pariwisata berbasis komunitas (Yasir et al., 2021), dan memajukan pembangunan pertanian
pedesaan (Kifli et al., 2021 ). Keterlibatan aktif mereka dalam masyarakat desa di era digital
dapat membuka peluang baru bagi pendekatan pembangunan yang inovatif (Nugraha et al.,
2019). Selain itu, peran kepemimpinan transformasional sangat penting dalam menumbuhkan
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dedikasi di kalangan generasi milenial, yang menggarisbawahi pentingnya dukungan
kepemimpinan dalam pertumbuhan mereka (Njoroge et al., 2022). Kesimpulannya, peran
strategis generasi milenial dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pembangunan desa
terlihat jelas. Karakteristik, proses teknologi, dan gaya kepemimpinan mereka yang berbeda
menempatkan mereka sebagai pendorong utama inovasi dan kemajuan di berbagai sektor,
termasuk wilayah pedesaan.

Namun, di tengah arus modernisasi dan digitalisasi yang semakin kuat, kearifan lokal
tetap memiliki peran penting dalam menjaga identitas budaya dan sosial masyarakat desa.
Kearifan lokal, yang mencakup pengetahuan, nilai-nilai, dan praktik-praktik tradisional yang
diwariskan dari generasi ke generasi, berfungsi sebagai fondasi yang memperkuat kohesi sosial
dan keberlanjutan lingkungan. Kearifan lokal ini juga memberikan solusi berbasis komunitas
untuk berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa. Oleh karena itu, sinergi antara
generasi milenial dan kearifan lokal menjadi esensial dalam menciptakan pembangunan desa
yang berkelanjutan. Generasi milenial, dengan keterampilan digital dan semangat inovasinya,
dapat memperkenalkan dan menerapkan teknologi baru yang relevan. Sementara itu, kearifan
lokal dapat memastikan bahwa proses modernisasi tetap selaras dengan nilai-nilai budaya dan
kebutuhan komunitas setempat. Dengan demikian, mengintegrasikan kekuatan teknologi
digital dengan kearifan lokal akan membentuk desa mandiri yang mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman tanpa kehilangan identitas budayanya.

Untuk memahami dan menganalisis sinergi antara generasi milenial dan kearifan lokal
dalam membangun desa mandiri di era digital, beberapa teori relevan dapat digunakan sebagai
landasan.

1. Teori Pembangunan Berkelanjutan

Teori Pembangunan Berkelanjutan merupakan landasan konseptual yang penting
dalam upaya mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Teori ini melibatkan integrasi aspek
ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan hidup dalam kegiatan pembangunan yang
berkesinambungan, dengan memperhatikan kepentingan dan kebutuhan generasi yang akan
datang (Nurfatriani & Alviya, 2019). Dalam konteks ini, teori pembangunan berkelanjutan juga
mencakup upaya mengintegrasikan tiga aspek utama, yaitu ekonomi, sosial, dan ekologi, untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Karuniasa & Laras, 2021).

Penerapan teori pembangunan berkelanjutan juga terlihat dalam berbagai sektor,
seperti dalam pengelolaan desa wisata bahari yang berkelanjutan, di mana teori karakteristik
ekosistem pesisir menjadi landasan dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan (Hidayati &
Nugrahani, 2021). Selain itu, dalam konteks pembangunan kelautan berkelanjutan, Indonesia
telah mengambil langkah sebagai inisiator pembentukan forum kerjasama, narahubung
negara-negara, dan penegak norma internasional untuk mendukung pembangunan kelautan
berkelanjutan (Polanunu & Kusumaningrum, 2022).

Pentingnya teori pembangunan berkelanjutan juga tercermin dalam upaya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran akan keberlanjutan di kalangan siswa,
sebagai bagian dari pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Agusti et al., 2019). Dalam
konteks perusahaan, teori stakeholders menjadi relevan dalam mengarahkan kebijakan yang
berkaitan dengan pemangku kepentingan, nilai-nilai, kepatuhan hukum, dan komitmen bisnis
yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Fitriaty et al., 2021).

Dengan demikian, teori pembangunan berkelanjutan menjadi landasan penting dalam
berbagai aspek kehidupan, baik dalam konteks pembangunan ekonomi, pengelolaan
lingkungan, pendidikan, maupun kebijakan perusahaan, sebagai upaya untuk mencapai
pertumbuhan yang berkelanjutan dan memperhatikan keberlanjutan bagi generasi mendatang.

2. Teori Peran Generasi Milenial dalam Pembangunan Komunitas

Generasi milenial, yang merupakan kelompok individu yang lahir antara tahun 1980
hingga 1995, telah menjadi fokus perhatian dalam berbagai aspek pembangunan komunitas.
Mereka dianggap sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia (Trikadibusana et al.,
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2021). Dalam konteks pembangunan komunitas, generasi milenial memiliki peran yang
signifikan. Mereka terbiasa dengan teknologi dan memiliki potensi untuk berperan aktif dalam
berbagai inisiatif, seperti platform donation-based crowdfunding (Ramadhan & Hendratmi,
2023). Selain itu, generasi milenial juga diharapkan dapat memainkan peran penting dalam
membangun kesadaran maritim dan melestarikan budaya bahari di tengah masyarakat
(Isamuddin et al., 2021).

Dalam mendukung pembangunan berkelanjutan, generasi milenial juga memiliki
potensi besar dalam mendukung pendanaan melalui wakaf uang (Maivalinda et al., 2021).
Namun, perlu dicatat bahwa pandemi COVID-19 telah memberikan dampak signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan generasi milenial (Helman, 2021). Meskipun demikian, generasi
milenial dikenal sebagai generasi yang percaya diri, modern, ekspresif, dan terbuka terhadap
inovasi, yang dapat menjadi modal positif dalam pembangunan komunitas (Helman, 2021).

Selain itu, generasi milenial juga diakui memiliki peran penting dalam menciptakan
perubahan di lingkungan sekitarnya, seperti yang terjadi dalam Bandung Creative City Forum
(Lumbantoruan et al., 2021). Mereka juga dapat berperan dalam mengembangkan kebudayaan
Indonesia dalam konteks pariwisata, menjadikan budaya Indonesia sebagai aset utama dalam
wisata budaya (Muhtarom, 2022). Dalam konteks politik, generasi milenial juga memiliki peran
dalam budaya politik dan partisipasi demokrasi (Fauzi, 2023).

Dalam hal pendidikan, generasi milenial juga dapat memainkan peran dalam
membangkitkan sikap nasionalisme melalui pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan
(Widiastuti, 2022). Selain itu, generasi milenial juga dapat berperan dalam mengakses media
edukasi parenting dan berbagi informasi seputar kehidupan keluarga (Subhiyakto, 2022).
Dengan karakteristiknya yang individualis namun suka bekerja dalam tim, generasi milenial juga
dapat berkontribusi dalam meningkatkan kohesi sosial dalam pengembangan wisata budaya
(Mas’ud & Rochman, 2022).

Dengan demikian, generasi milenial memiliki potensi besar dalam pembangunan
komunitas melalui berbagai peran yang dapat mereka mainkan dalam berbagai aspek
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan politik.

3. Teori Kearifan Lokal sebagai Modal Sosial

Kearifan lokal merupakan aset berharga bagi masyarakat dalam membangun diri tanpa
mengganggu keseimbangan sosial dan lingkungan sekitarnya (Syafruddin et al., 2022). Dalam
konteks modal sosial, kearifan lokal berperan penting dalam menciptakan harmoni sosial,
meningkatkan sikap toleransi, dan membangun saling percaya di antara masyarakat (Waruwu
et al., 2020). Penelitian juga menunjukkan bahwa kearifan lokal memiliki peran kunci dalam
revitalisasi budaya, pemberdayaan masyarakat, serta pengurangan dampak bencana (Jannati et
al., 2020; Maliki, 2022).

Kearifan lokal bukan hanya sekadar konsep, tetapi merupakan tindakan nyata yang
cerdas untuk memajukan peradaban bangsa Indonesia (Saihu & Mailana, 2019). Hal ini
tercermin dalam identitas kultural masyarakat yang terus berlanjut melalui nilai, norma, etika,
kepercayaan, adat istiadat, dan aturan yang ada dalam masyarakat (Setiyorini, 2019). Kearifan
lokal juga menjadi sumber potensi untuk pengembangan sektor pariwisata dan kelestarian
lingkungan (Munandar et al., 2022; KUSWARA, 2021).

Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal memiliki peran dalam membentuk karakter
anak-anak, literasi budaya lokal, dan pengembangan kurikulum berbasis kearifan lokal
(Triwardhani et al., 2023; Mimin, 2021). Selain itu, kearifan lokal juga dapat diintegrasikan
dalam model pembelajaran tematik untuk memperkuat identitas budaya dan nilai-nilai
kebaikan dalam kebudayaan (Wafigni & Nurani, 2019; Yuliatin et al., 2022).

Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya sebagai warisan budaya, tetapi juga
sebagai proses interaksi antara manusia dan lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidup
yang terkait dengan lingkungan dan kehidupan sosial (Nurbayani & Utami, 2019). Melalui
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penguatan kearifan lokal, masyarakat dapat membangun solidaritas, mengurangi dampak
bencana, dan memperkaya kehidupan sosial serta budaya mereka.

Dalam konteks pembangunan desa, terdapat beberapa fenomena masalah yang perlu
diidentifikasi dan diatasi untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan dan inklusif. Dua
masalah utama yang sering muncul adalah ketidakseimbangan antara modernisasi dan
pelestarian kearifan lokal, serta rendahnya partisipasi generasi milenial dalam pembangunan
desa.

Proses modernisasi yang cepat sering kali menyebabkan ketidakseimbangan dalam
komunitas desa, terutama ketika penerapan teknologi dan praktik baru tidak disertai dengan
upaya yang memadai untuk melestarikan kearifan lokal. Modernisasi, meskipun membawa
banyak manfaat seperti peningkatan efisiensi dan akses terhadap informasi, juga dapat
mengancam eksistensi budaya tradisional dan praktik-praktik lokal yang telah lama menjadi
bagian integral dari kehidupan masyarakat desa. Ketidakseimbangan ini dapat mengakibatkan
hilangnya identitas budaya, melemahnya kohesi sosial, dan degradasi lingkungan. Oleh karena
itu, penting untuk menemukan cara yang harmonis untuk mengintegrasikan teknologi modern
dengan kearifan lokal, sehingga kedua aspek ini dapat saling memperkuat.

Meskipun generasi milenial memiliki potensi besar dalam hal keterampilan teknologi
dan inovasi, partisipasi mereka dalam pembangunan desa sering kali masih rendah. Beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya partisipasi ini antara lain adalah kurangnya
peluang yang menarik dan relevan bagi mereka di desa, migrasi ke kota untuk mencari peluang
ekonomi yang lebih baik, serta kurangnya dukungan dan fasilitas yang mendukung keterlibatan
mereka dalam kegiatan pembangunan desa. Rendahnya partisipasi generasi milenial dapat
mengakibatkan stagnasi dalam inovasi dan kurangnya dinamisme dalam komunitas desa. Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan generasi milenial
dalam berbagai aspek pembangunan desa, termasuk melalui pemberdayaan, pelatihan, dan
penciptaan peluang ekonomi berbasis teknologi yang menarik bagi mereka. Mengatasi kedua
fenomena masalah ini memerlukan pendekatan yang komprehensif dan sinergis, yang tidak
hanya fokus pada penerapan teknologi modern tetapi juga pada pelestarian dan penguatan
kearifan lokal. Dengan demikian, pembangunan desa dapat dilakukan secara berkelanjutan,
inklusif, dan berakar pada kekuatan serta potensi yang ada di dalam komunitas itu sendiri.

Di era digital, desa-desa di Indonesia, termasuk di Kecamatan Komodo, Manggarai
Barat, NTT, dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan pendekatan inovatif dan
berkelanjutan. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana memanfaatkan teknologi digital
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa tanpa mengorbankan kearifan lokal yang
merupakan warisan budaya dan identitas komunitas. Generasi milenial, dengan keterampilan
digital dan akses terhadap teknologi, memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan
dalam konteks ini. Namun, tanpa integrasi yang harmonis dengan kearifan lokal, upaya
modernisasi dapat menyebabkan disrupsi sosial dan hilangnya nilai-nilai budaya yang berharga.

Urgensi sinergi ini didasari oleh kebutuhan untuk mengembangkan model
pembangunan yang tidak hanya berfokus pada aspek teknologis tetapi juga memperhatikan
dimensi sosial dan budaya. Sinergi antara generasi milenial dan kearifan lokal dapat
menciptakan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, dimana teknologi digital digunakan
untuk memperkuat dan mempromosikan praktik-praktik tradisional yang relevan. Selain itu,
kolaborasi ini dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi masyarakat, terutama generasi
muda, dalam proses pembangunan desa, sehingga tercipta komunitas yang mandiri dan
berdaya saing di era digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi generasi
milenial dan kearifan lokal dalam rangka membangun desa mandiri di Kecamatan Komodo,
Manggarai Barat, NTT. Tujuan spesifik dari penelitian ini meliputi: mengidentifikasi potensi
generasi milenial dengan mengkaji keterampilan, pengetahuan, dan sikap mereka dalam
menghadapi era digital, serta peluang yang ada untuk memberdayakan mereka dalam proses
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pembangunan desa; mengeksplorasi kearifan lokal dengan mendokumentasikan dan
menganalisis berbagai bentuk kearifan yang masih hidup di masyarakat desa, serta
mengevaluasi bagaimana praktik-praktik tersebut dapat diintegrasikan dengan teknologi
modern untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan; membangun model sinergi antara
generasi milenial dan kearifan lokal yang efektif, yang dapat diimplementasikan dalam berbagai
aspek pembangunan desa seperti ekonomi, sosial, dan lingkungan; serta mengevaluasi dampak
dari sinergi ini terhadap kesejahteraan masyarakat desa, ketahanan sosial, dan keberlanjutan
lingkungan, serta memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung keberlanjutan
program ini. Dengan mencapai tujuan-tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam membangun desa mandiri yang berakar pada kekuatan komunitas lokal,
namun mampu beradaptasi dan memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh era digital.

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dijadwalkan pada
tanggal 10 hingga 11 Februari 2024. Pemilihan tanggal ini didasarkan pada hasil koordinasi
dengan pihak setempat untuk memastikan keterlibatan optimal dari komunitas dan
ketersediaan peserta.

Kegiatan PkM akan dilaksanakan di Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat,
Nusa Tenggara Timur (NTT). Kecamatan Komodo dipilih sebagai lokasi pelaksanaan karena
wilayah ini memiliki potensi besar dalam hal kearifan lokal serta populasi generasi milenial yang
cukup signifikan. Selain itu, lokasi ini juga menghadapi tantangan-tantangan yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti modernisasi dan pelestarian budaya lokal.

Analisis situasi lapangan merupakan langkah awal yang krusial untuk memahami
konteks sosial, ekonomi, dan budaya di Kecamatan Komodo. Kegiatan ini melibatkan:

1. Pengamatan Langsung: Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran
yang akurat mengenai kondisi kehidupan masyarakat, aktivitas ekonomi, dan
praktik budaya yang masih dipertahankan. Pengamatan ini akan membantu
dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
masyarakat setempat.

2. ldentifikasi Potensi dan Tantangan: Melalui wawancara dengan tokoh
masyarakat, pemuda, dan anggota Karang Taruna, potensi lokal seperti
keterampilan tradisional dan sumber daya alam akan diidentifikasi. Selain itu,
tantangan yang dihadapi masyarakat, seperti akses terhadap teknologi dan
pemeliharaan tradisi, juga akan dipetakan.

Untuk memastikan keberhasilan kegiatan PkM, pengenalan program dilakukan melalui
beberapa langkah strategis:

1. Sosialisasi Program: Sebelum pelaksanaan, dilakukan sosialisasi program
kepada masyarakat umum dan khususnya kepada anggota Karang Taruna.
Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang tujuan,
manfaat, dan rencana kegiatan PkM, serta mengajak partisipasi aktif dari
komunitas.

2. Workshop dan Pelatihan: Dilaksanakan serangkaian workshop dan pelatihan
yang berfokus pada:

3. Teknologi Digital: Memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang
penggunaan teknologi digital untuk mendukung kegiatan ekonomi, pendidikan,
dan sosial di desa.

4. Pelestarian Kearifan Lokal: Menyampaikan pentingnya kearifan lokal dan
cara-cara untuk melestarikannya dalam konteks modern, seperti dokumentasi
tradisi, pembuatan konten digital berbasis budaya lokal, dan penerapan praktik
tradisional dalam kegiatan sehari-hari.
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Objek responden utama dari kegiatan PkM ini adalah anggota Karang Taruna di
Kecamatan Komodo. Karang Taruna merupakan organisasi kepemudaan yang memiliki peran
penting dalam pembangunan komunitas. Pemilihan Karang Taruna sebagai objek responden
didasarkan pada peran strategis mereka sebagai agen perubahan yang dapat menjembatani
antara generasi tua yang memiliki kearifan lokal dan generasi muda yang lebih akrab dengan
teknologi digital. Partisipasi aktif mereka diharapkan dapat memaksimalkan hasil dan dampak
dari kegiatan PkM ini.

3. Rancangan Evaluasi

3.1 Kriteria Evaluasi

Untuk mengevaluasi efektivitas dan keberhasilan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PkM) ini, beberapa kriteria evaluasi telah ditetapkan. Kriteria ini akan membantu
mengukur sejauh mana tujuan dari kegiatan ini telah tercapai dan dampaknya terhadap
komunitas desa.

3.1.1. Partisipasi dan Keterlibatan Aktif Anggota Karang Taruna

Evaluasi partisipasi dan keterlibatan aktif anggota Karang Taruna merupakan aspek
penting untuk mengukur efektivitas program pembangunan desa mandiri di Kecamatan
Komodo, Manggarai Barat, NTT. Evaluasi ini mencakup berbagai tahap kegiatan, mulai dari
sosialisasi hingga pelaksanaan dan evaluasi akhir. Salah satu indikator utama partisipasi adalah
jumlah peserta yang hadir dalam setiap kegiatan. Tingkat kehadiran yang tinggi mencerminkan
minat dan komitmen anggota terhadap program yang dijalankan. Selain itu, tingkat keaktifan
anggota dalam diskusi dan workshop juga menjadi penilaian penting. Keaktifan ini diukur
melalui partisipasi dalam sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan kontribusi dalam
menghasilkan ide-ide baru selama workshop.

Kontribusi anggota Karang Taruna dalam merancang dan mengimplementasikan
kegiatan juga menjadi indikator evaluasi yang krusial. Hal ini mencakup sejauh mana anggota
terlibat dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, serta pelaksanaan kegiatan yang
telah dirancang. Misalnya, dalam kegiatan pelatihan teknologi digital, anggota tidak hanya
berperan sebagai peserta, tetapi juga aktif dalam menyusun modul pelatihan dan memfasilitasi
sesi workshop. Begitu pula dalam program pemberdayaan ekonomi dan pelestarian budaya
lokal, kontribusi anggota terlihat dalam pengorganisasian acara dan pelaksanaan
program-program yang berbasis komunitas. Melalui indikator-indikator ini, dapat dievaluasi
tingkat partisipasi dan keterlibatan aktif anggota Karang Taruna, serta dampaknya terhadap
kesuksesan program pembangunan desa mandiri.

3.1.2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan tentang Teknologi Digital dan
Kearifan Lokal

Penilaian terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta difokuskan
pada dua bidang utama: teknologi digital dan pelestarian kearifan lokal. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengukur sejauh mana kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah berhasil
meningkatkan kapasitas anggota Karang Taruna dalam kedua bidang tersebut.

Indikator keberhasilan pertama adalah kemampuan peserta dalam mengoperasikan
alat teknologi digital dasar serta menerapkan aplikasi teknologi dalam konteks pembangunan
desa. Peserta diharapkan mampu menggunakan perangkat seperti komputer, smartphone, dan
berbagai aplikasi digital yang relevan untuk mendukung kegiatan desa. Misalnya, setelah
mengikuti pelatihan, anggota Karang Taruna seharusnya mampu memanfaatkan media sosial
untuk pemasaran produk lokal, mengelola data desa secara digital, dan menggunakan platform
e-commerce untuk meningkatkan pendapatan komunitas.

Indikator kedua adalah pemahaman peserta tentang pentingnya kearifan lokal dan
bagaimana mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta dalam konteks
pembangunan desa. Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek budaya, tradisi, dan praktik lokal
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yang memiliki nilai ekonomi, sosial, dan lingkungan. Peserta diharapkan dapat menghargai dan
melestarikan kearifan lokal, serta menemukan cara-cara inovatif untuk mengintegrasikannya
dengan teknologi digital. Misalnya, melalui dokumentasi digital dan promosi budaya lokal, atau
pengembangan produk-produk berbasis kearifan lokal yang memiliki daya saing di pasar.

Melalui evaluasi peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini, diharapkan peserta
tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mampu menerapkannya secara efektif
untuk mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan dan mandiri.

3.1.3. Dampak Kegiatan terhadap Pembangunan Desa Mandiri

Evaluasi dampak kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) terhadap
pembangunan desa mandiri di Kecamatan Komodo, Manggarai Barat, NTT akan menilai baik
dampak jangka pendek maupun jangka panjang. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana kegiatan yang dilakukan telah memberikan kontribusi signifikan terhadap kemandirian
desa.

Salah satu indikator utama yang akan dievaluasi adalah adanya inisiatif atau proyek
baru yang diinisiasi oleh anggota Karang Taruna atau komunitas desa setelah pelatihan.
Keberadaan inisiatif-inisiatif baru ini mencerminkan keberhasilan program dalam memotivasi
dan memberdayakan anggota untuk menciptakan perubahan positif di komunitas mereka.
Contoh konkret dari indikator ini adalah munculnya usaha-usaha baru berbasis teknologi atau
budaya lokal, serta proyek-proyek sosial yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa.

Indikator kedua adalah peningkatan akses dan pemanfaatan teknologi digital dalam
berbagai aspek kehidupan desa, termasuk ekonomi, pendidikan, dan sosial. Setelah pelatihan,
diharapkan anggota Karang Taruna dan masyarakat desa mampu memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Misalnya, peningkatan penggunaan
platform e-commerce untuk pemasaran produk lokal, penggunaan aplikasi pembelajaran
online untuk pendidikan, dan penggunaan media sosial untuk komunikasi dan kolaborasi antar
warga desa.

Indikator ketiga adalah penguatan pelestarian kearifan lokal melalui kegiatan-kegiatan
berbasis komunitas yang didokumentasikan dan dipromosikan. Evaluasi ini akan menilai sejauh
mana program berhasil mendorong pelestarian budaya lokal dan bagaimana budaya tersebut
didokumentasikan secara digital untuk promosi dan edukasi. Kegiatan seperti festival budaya,
pelatihan seni tradisional, dan dokumentasi cerita rakyat yang dipromosikan melalui media
digital akan menjadi tanda keberhasilan dalam aspek ini.

Dengan mengevaluasi indikator-indikator tersebut, dapat diidentifikasi dampak nyata
dari kegiatan PkM terhadap pembangunan desa yang mandiri. Hasil evaluasi ini diharapkan
dapat menunjukkan keberhasilan program sekaligus memberikan masukan untuk perbaikan
dan pengembangan program di masa mendatang, sehingga manfaat yang diberikan kepada
komunitas desa dapat terus ditingkatkan.

Dengan kriteria evaluasi yang komprehensif ini, diharapkan dapat diidentifikasi area
yang telah berhasil dan area yang memerlukan perbaikan atau dukungan lebih lanjut, sehingga
kegiatan PkM ini dapat memberikan manfaat maksimal bagi komunitas di Kecamatan Komodo.

3.2 Metode Evaluasi

Untuk memastikan evaluasi yang komprehensif dan objektif terhadap kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM), berbagai metode evaluasi akan diterapkan. Metode ini
dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan dari berbagai sumber dan perspektif,
sehingga memberikan gambaran yang menyeluruh tentang efektivitas dan dampak kegiatan.

3.2.1. Kuesioner Pre-dan Post-Kegiatan

Kuesioner pre-dan post-kegiatan merupakan alat evaluasi penting untuk mengukur
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terkait teknologi digital dan
kearifan lokal. Proses ini diawali dengan pemberian kuesioner pre-kegiatan sebelum dimulainya
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program pelatihan. Kuesioner pre-kegiatan dirancang untuk mengumpulkan data dasar
mengenai pemahaman awal peserta, termasuk sejauh mana mereka telah menguasai
penggunaan alat teknologi digital dasar dan pemahaman mereka tentang kearifan lokal.

Setelah program pelatihan selesai, peserta akan diberikan kuesioner post-kegiatan.
Kuesioner ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pengetahuan dan keterampilan
peserta telah meningkat sebagai hasil dari pelatihan. Pertanyaan dalam kuesioner
post-kegiatan difokuskan pada area yang sama dengan kuesioner pre-kegiatan, memungkinkan
perbandingan yang langsung dan efektif antara kondisi sebelum dan sesudah pelatihan.
Misalnya, peserta akan diminta untuk menilai kembali kemampuan mereka dalam
mengoperasikan perangkat teknologi digital, menerapkan aplikasi teknologi dalam kegiatan
desa, serta memahami dan mengintegrasikan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.

Perbandingan hasil dari kedua kuesioner ini akan memberikan indikasi yang jelas
tentang efektivitas program pelatihan. Peningkatan skor pada kuesioner post-kegiatan
dibandingkan dengan kuesioner pre-kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang signifikan di antara peserta. Data ini tidak hanya membantu dalam
mengevaluasi keberhasilan program, tetapi juga menyediakan informasi berharga untuk
perbaikan dan penyesuaian program pelatihan di masa mendatang, memastikan bahwa
kegiatan PkM terus memberikan manfaat maksimal bagi komunitas di Kecamatan Komodo,
Manggarai Barat, NTT.

3.2.2. Wawancara dengan Peserta dan Tokoh Masyarakat

Untuk mendapatkan wawasan yang lebih kaya dan mendalam tentang pengalaman
peserta selama kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM), wawancara mendalam akan
dilakukan dengan beberapa peserta dan tokoh masyarakat. Wawancara ini dirancang untuk
menilai persepsi mereka terhadap relevansi dan manfaat program, serta untuk mengumpulkan
saran-saran untuk perbaikan di masa depan.

Peserta yang diwawancarai akan dipilih dari anggota Karang Taruna yang aktif terlibat
dalam berbagai tahap kegiatan. Mereka akan diminta untuk berbagi pengalaman pribadi
mengenai pelatihan yang diikuti, termasuk bagaimana pelatihan tersebut telah mempengaruhi
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam teknologi digital dan kearifan lokal. Selain itu,
mereka juga akan diminta untuk memberikan umpan balik mengenai metode pelatihan, materi
yang disampaikan, dan fasilitator yang terlibat.

Tokoh masyarakat yang diwawancarai akan mencakup pemimpin komunitas, tokoh
adat, dan anggota Karang Taruna yang berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan PkM.
Wawancara dengan pemimpin komunitas dan tokoh adat akan membantu memahami
bagaimana program ini dipandang dari perspektif yang lebih luas dan bagaimana dampaknya
terhadap komunitas secara keseluruhan. Mereka akan memberikan wawasan tentang relevansi
program terhadap kebutuhan dan prioritas desa, serta perubahan yang mereka amati setelah
pelatihan.

Selain itu, wawancara ini akan mengidentifikasi area yang telah berhasil dan area yang
memerlukan perbaikan. Saran dari tokoh masyarakat dan peserta akan sangat berharga untuk
pengembangan program PkM di masa depan, memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan
semakin efektif dan sesuai dengan kebutuhan komunitas. Dengan menggabungkan hasil
wawancara ini dengan data kuesioner pre-dan post-kegiatan, evaluasi program akan lebih
komprehensif dan akurat, memberikan gambaran yang jelas tentang dampak program
terhadap pembangunan desa mandiri di Kecamatan Komodo, Manggarai Barat, NTT.

3.2.3. Observasi Lapangan dan Dokumentasi Kegiatan

Observasi lapangan merupakan bagian integral dari proses evaluasi kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh tim evaluasi. Melalui observasi
lapangan, tim dapat memantau secara langsung partisipasi dan keterlibatan peserta selama
kegiatan berlangsung. Penilaian ini meliputi berbagai aspek, seperti interaksi antar peserta,
penerapan materi yang diajarkan, serta dinamika kelompok selama pelatihan dan workshop.
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Observasi ini memberikan gambaran nyata tentang bagaimana peserta berinteraksi dengan
materi pelatihan dan satu sama lain, serta sejauh mana mereka terlibat secara aktif dan
produktif dalam setiap sesi.

Selain observasi langsung, seluruh kegiatan akan didokumentasikan secara menyeluruh
melalui foto, video, dan catatan lapangan. Dokumentasi visual dan tertulis ini berfungsi untuk
merekam setiap tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi hingga evaluasi akhir. Foto dan video
akan menangkap momen-momen penting dan aktivitas yang dilakukan peserta, sedangkan
catatan lapangan akan mencatat detail-detail penting yang mungkin tidak tertangkap oleh
kamera, seperti komentar spontan peserta dan dinamika kelompok yang lebih halus.

Analisis terhadap dokumentasi ini akan menjadi bagian dari evaluasi keseluruhan,
membantu mengidentifikasi keberhasilan dan tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan
program. Dokumentasi ini juga memiliki fungsi penting sebagai alat berbagi praktik terbaik dan
pembelajaran dengan komunitas lain dan pemangku kepentingan. Melalui laporan yang
dilengkapi dengan dokumentasi visual, hasil-hasil kegiatan PkM dapat disampaikan secara lebih
jelas dan menarik kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk organisasi non-profit,
pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan.

Dengan demikian, observasi lapangan dan dokumentasi kegiatan tidak hanya berperan
dalam evaluasi internal tetapi juga berkontribusi pada diseminasi pengetahuan dan penguatan
jejaring kerja sama antar komunitas dan pemangku kepentingan, mendukung upaya
pembangunan desa yang lebih mandiri dan berkelanjutan di Kecamatan Komodo, Manggarai
Barat, NTT.

Dengan menggunakan metode evaluasi yang beragam ini, evaluasi akan mampu
menangkap berbagai aspek dari kegiatan PkM, mulai dari hasil kuantitatif hingga wawasan
kualitatif yang mendalam. Hal ini diharapkan dapat memberikan penilaian yang komprehensif
mengenai keberhasilan program dan rekomendasi yang jelas untuk perbaikan di masa depan.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Temuan Kegiatan

Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) di Kecamatan
Komodo, beberapa temuan signifikan dapat diidentifikasi, yang mencakup:

4.1.1. Tingkat Partisipasi dan Keterlibatan Karang Taruna

Salah satu temuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
tingkat partisipasi dan keterlibatan yang tinggi dari anggota Karang Taruna dalam setiap tahap
kegiatan. Tingkat kehadiran anggota Karang Taruna dalam setiap workshop, diskusi, dan
kegiatan praktis yang diselenggarakan menunjukkan komitmen mereka yang kuat terhadap
program. Anggota Karang Taruna tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga berpartisipasi aktif
dalam berbagai sesi kegiatan, memberikan kontribusi yang berarti dalam diskusi dan berbagi
ide-ide kreatif.

Keterlibatan mereka tidak hanya terbatas pada mengikuti kegiatan yang telah
dirancang, tetapi juga mencakup peran aktif dalam merancang dan mengimplementasikan
inisiatif baru yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Beberapa
anggota terlibat dalam perencanaan pelatihan teknologi digital, dimana mereka membantu
menyusun modul pelatihan dan memfasilitasi sesi belajar. Mereka juga berpartisipasi dalam
proyek-proyek pemberdayaan ekonomi, seperti pengembangan usaha kerajinan tangan dan
pengolahan hasil pertanian lokal dengan menggunakan teknologi modern.

Inisiatif baru yang diusulkan dan diimplementasikan oleh anggota Karang Taruna
mencerminkan semangat inovasi dan kemandirian mereka. Misalnya, beberapa anggota
memprakarsai proyek e-commerce untuk memasarkan produk-produk lokal melalui platform
digital, yang tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga memperluas jangkauan pasar.
Selain itu, mereka juga berkontribusi dalam kegiatan pelestarian budaya lokal, seperti festival
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budaya dan pelatihan seni tradisional, yang memperkuat identitas budaya desa sekaligus
menarik perhatian wisatawan.

Temuan ini menunjukkan bahwa anggota Karang Taruna memiliki potensi besar sebagai
agen perubahan dalam komunitas mereka. Tingkat partisipasi dan keterlibatan yang tinggi dari
anggota Karang Taruna merupakan indikator keberhasilan program, menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil memberdayakan mereka untuk
mengambil peran aktif dalam pembangunan desa mandiri. Ke depan, penting untuk terus
mendukung dan memfasilitasi keterlibatan aktif anggota Karang Taruna, memastikan bahwa
mereka memiliki sumber daya dan kesempatan untuk mengembangkan inisiatif yang
bermanfaat bagi komunitas mereka.

4.1.2. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Temuan utama dari evaluasi kegiatan ini adalah adanya peningkatan yang signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan peserta terkait teknologi digital dan kearifan lokal
setelah mengikuti program pelatihan. Peserta telah menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam memahami dan mengoperasikan berbagai alat dan aplikasi digital yang relevan untuk
meningkatkan produktivitas dan memperluas akses informasi di desa.

Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mengoperasikan alat teknologi digital
dasar seperti komputer, smartphone, dan aplikasi-aplikasi umum dengan lebih percaya diri.
Mereka juga telah memperoleh keterampilan praktis dalam menggunakan media sosial untuk
pemasaran produk lokal, mengelola data desa secara digital, dan menggunakan platform
e-commerce untuk meningkatkan pendapatan komunitas. Peningkatan kemampuan ini tidak
hanya membantu peserta dalam hal-hal praktis sehari-hari, tetapi juga membuka peluang baru
untuk pengembangan usaha dan pemberdayaan ekonomi di tingkat desa.

Selain itu, peserta juga telah meningkatkan pemahaman mereka tentang kearifan lokal
dan mengidentifikasi cara-cara untuk mengintegrasikannya dalam kegiatan sehari-hari mereka.
Mereka telah belajar menghargai dan memahami nilai-nilai budaya, tradisi, dan praktik lokal
yang memiliki relevansi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dengan memahami pentingnya
kearifan lokal, peserta mampu mengidentifikasi peluang untuk memperkuat identitas budaya
desa dan mempromosikan produk-produk berbasis lokal di pasar yang lebih luas.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini tidak hanya bermanfaat bagi peserta
secara individual, tetapi juga bagi komunitas desa secara keseluruhan. Dengan memiliki
pengetahuan dan keterampilan baru ini, peserta dapat menjadi agen perubahan yang aktif
dalam memajukan pembangunan desa yang mandiri dan berkelanjutan. Ke depan, penting
untuk terus memberikan dukungan dan pembinaan kepada peserta agar mereka dapat terus
mengembangkan potensi mereka dan mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari dan pembangunan desa di Kecamatan
Komodo, Manggarai Barat, NTT.

4.1.3. Implementasi Kearifan Lokal dalam Kegiatan Sehari-hari

Salah satu hasil yang paling positif dari kegiatan ini adalah implementasi nyata dari
kearifan lokal dalam kegiatan sehari-hari masyarakat desa. Peserta telah mulai menerapkan
praktik-praktik tradisional dalam berbagai aspek kehidupan mereka, menunjukkan bahwa
mereka mampu menggabungkan pengetahuan baru yang diperoleh melalui pelatihan dengan
nilai-nilai dan praktik yang telah lama ada dalam budaya mereka.

Dalam sektor pertanian, peserta telah mulai menerapkan praktik-praktik pertanian
organik dan berkelanjutan yang telah menjadi bagian dari kearifan lokal mereka. Mereka
menggunakan metode-metode tradisional dalam pengelolaan tanah dan air, serta
memanfaatkan pengetahuan lokal tentang varietas tanaman yang tahan terhadap kondisi
lingkungan setempat. Hasilnya, produksi pertanian mereka menjadi lebih berkelanjutan dan
lebih ramah lingkungan.

Di sektor kerajinan, peserta telah mulai mengembangkan produk-produk dengan
mengintegrasikan motif-motif dan teknik-teknik tradisional yang telah mereka pelajari. Mereka
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menghasilkan kerajinan tangan yang unik dan bernilai seni tinggi, sementara tetap
mempertahankan keaslian budaya lokal mereka. Dengan mempromosikan kerajinan lokal ini,
peserta tidak hanya memperoleh pendapatan tambahan, tetapi juga membantu memperkuat
identitas budaya desa mereka.

Selain itu, dalam pengelolaan lingkungan, peserta telah mulai menerapkan
praktik-praktik konservasi yang diwarisi dari leluhur mereka. Mereka aktif dalam kegiatan
penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan pelestarian sumber daya alam lokal. Melalui
kolaborasi dengan pemerintah daerah dan organisasi lingkungan, peserta berperan dalam
menjaga kelestarian lingkungan hidup desa mereka.

Implementasi kearifan lokal dalam kegiatan sehari-hari ini merupakan bukti nyata dari
keberhasilan program pelatihan dalam memfasilitasi transfer pengetahuan dan keterampilan
kepada peserta. Dengan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan kearifan lokal yang telah
ada, peserta tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi dan sosial, tetapi juga berkontribusi
pada pelestarian budaya dan lingkungan. Ke depan, penting untuk terus mendukung dan
memperkuat praktik-praktik ini, sehingga masyarakat desa dapat terus berkembang dalam arah
yang berkelanjutan dan membanggakan di Kecamatan Komodo, Manggarai Barat, NTT.

4.2 Pembahasan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendekatan sinergi antara generasi milenial dan
kearifan lokal menghasilkan dampak yang signifikan dalam pembangunan desa. Kolaborasi
antara anggota Karang Taruna dengan fasilitator PkM menciptakan lingkungan belajar inklusif
yang memungkinkan pertukaran pengetahuan dan pengalaman antargenerasi. Integrasi antara
teknologi digital dan kearifan lokal juga membuka peluang baru untuk pengembangan ekonomi
berkelanjutan dan pelestarian budaya di desa.

Meskipun demikian, beberapa tantangan juga diidentifikasi selama pelaksanaan
kegiatan. Salah satunya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang
terbatas, yang mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi digital dalam kegiatan
sehari-hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan akses dan
infrastruktur teknologi di desa. Selain itu, perlu terus memperkuat kerja sama antara generasi
milenial dan generasi yang lebih tua dalam masyarakat desa. Meskipun ada kemajuan dalam
hal ini, tetap diperlukan upaya untuk mengatasi perbedaan generasi dan mempromosikan
saling pengertian dan kolaborasi yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dan
berbasis komunitas dalam pembangunan desa. Integrasi antara teknologi digital dan kearifan
lokal dapat menjadi landasan yang kokoh untuk menciptakan desa yang mandiri, berkelanjutan,
dan berdaya saing di era digital. Dengan terus memperkuat kolaborasi antargenerasi dan
memperbaiki infrastruktur teknologi, desa dapat terus berkembang menuju masa depan yang
lebih cerah dan berkelanjutan.

Sinergi antara generasi milenial dan kearifan lokal telah terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan pembangunan desa di Kecamatan Komodo. Generasi milenial membawa dengan
mereka keterampilan teknologi dan inovasi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan era
digital, sementara kearifan lokal memberikan fondasi yang kuat dalam budaya dan tradisi lokal.
Melalui kolaborasi antara keduanya, terciptalah lingkungan yang memungkinkan pertukaran
pengetahuan dan pengalaman yang saling menguntungkan. Generasi milenial belajar dari
kearifan lokal dalam hal keberlanjutan dan nilai-nilai budaya, sementara kearifan lokal juga
diperkaya dengan kontribusi teknologi dan ide-ide inovatif dari generasi milenial. Hasilnya
adalah pembangunan desa yang lebih holistik, berkelanjutan, dan berakar pada identitas
budaya masyarakat setempat.

Meskipun telah mencapai berbagai hasil positif, pelaksanaan kegiatan juga menghadapi
sejumlah tantangan dan kendala. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi, terutama akses internet yang terbatas. Hal ini mempengaruhi
efektivitas penggunaan teknologi digital dalam kegiatan sehari-hari dan membatasi potensi

189



Susilawati PENGAMAS, 1 (1) 2024: 178-194
N

inovasi yang dapat dicapai. Selain itu, masih ada perbedaan pemahaman dan prioritas antara
generasi milenial dan generasi yang lebih tua dalam masyarakat desa, yang kadang-kadang
menghambat kolaborasi dan pertukaran ide yang efektif. Selain itu, terdapat juga tantangan
dalam memastikan keberlanjutan program, terutama dalam hal pembiayaan dan dukungan
kontinu dari pihak berkepentingan.

Meskipun dihadapi dengan berbagai tantangan, program ini memiliki potensi yang
besar untuk berkelanjutan dalam jangka panjang. Kolaborasi yang kuat antara generasi milenial
dan kearifan lokal telah membangun dasar yang solid untuk pembangunan desa yang
berkelanjutan. Penting untuk terus memperkuat kerja sama antara kedua generasi dan
mempromosikan saling pengertian dan kolaborasi yang lebih kuat. Selain itu, diperlukan juga
upaya untuk meningkatkan infrastruktur teknologi dan akses internet di desa untuk
memaksimalkan manfaat dari integrasi teknologi digital. Potensi keberlanjutan program juga
dapat ditingkatkan melalui partisipasi aktif dari pemangku kepentingan dan dukungan dari
pemerintah daerah serta lembaga lainnya. Dengan upaya bersama yang berkelanjutan,
program ini dapat menjadi model pembangunan desa yang sukses dan berdampak positif
dalam jangka panjang.

5. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah efektif dalam memobilisasi
partisipasi yang aktif dari generasi milenial dalam inisiatif pembangunan desa. Melalui kegiatan
yang beragam, seperti pelatihan, lokakarya, dan proyek komunitas, generasi milenial telah
terlibat secara langsung dalam upaya meningkatkan kesejahteraan dan pembangunan desa. Di
samping itu, program ini juga berhasil mempromosikan pelestarian kearifan lokal sebagai
elemen penting dalam memperkuat identitas budaya dan memastikan keberlanjutan
masyarakat desa.

Kolaborasi antara generasi milenial dan kearifan lokal menjadi kunci dalam kesuksesan
program ini. Sinergi yang terbentuk antara dua kelompok ini tidak hanya memfasilitasi
pertukaran pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mendorong terciptanya inovasi dan
solusi yang relevan dengan konteks lokal. Generasi milenial membawa pemahaman dan
keahlian dalam penggunaan teknologi dan strategi pembangunan modern, sementara kearifan
lokal memberikan pandangan yang dalam tentang nilai-nilai tradisional dan kebutuhan
masyarakat desa. Dengan demikian, kolaborasi ini tidak hanya menghasilkan dampak yang
positif dalam pembangunan desa secara fisik, tetapi juga memperkuat kapasitas masyarakat
untuk mengelola dan melindungi warisan budaya mereka.

Implikasi positif dari temuan ini memiliki dampak yang sangat penting bagi upaya
pembangunan desa mandiri di Kecamatan Komodo dan wilayah sekitarnya. Sinergi yang terjalin
antara generasi milenial dan kearifan lokal telah membentuk fondasi yang kokoh untuk
pembangunan yang berkelanjutan, inklusif, dan berakar pada identitas budaya lokal. Kolaborasi
ini menciptakan platform bagi generasi milenial untuk memahami dan menghargai nilai-nilai
tradisional serta mengintegrasikannya dalam upaya pembangunan desa. Di samping itu,
kearifan lokal juga diperkaya dengan wawasan dan perspektif baru yang dibawa oleh generasi
milenial, menciptakan dialog yang saling memperkuat antara masa lalu dan masa depan.

Partisipasi aktif generasi milenial dalam inisiatif pembangunan telah membuka jalan
bagi peningkatan daya saing dan kesejahteraan masyarakat desa secara keseluruhan. Dengan
memanfaatkan teknologi dan pengetahuan modern, generasi milenial telah mampu
menciptakan inovasi dan solusi yang relevan dengan tantangan yang dihadapi oleh desa. Hal ini
tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai sektor pembangunan,
tetapi juga memberdayakan masyarakat desa untuk mengambil peran aktif dalam merumuskan
dan melaksanakan kebijakan yang berdampak pada kesejahteraan mereka. Oleh karena itu,
kolaborasi antara generasi milenial dan kearifan lokal tidak hanya memberikan solusi konkrit
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terhadap masalah-masalah pembangunan desa, tetapi juga memperkuat kapasitas dan potensi
desa untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, kesimpulannya adalah bahwa program Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat pembangunan desa
di Kecamatan Komodo. Kolaborasi yang solid antara generasi milenial dan kearifan lokal telah
menciptakan sebuah model pembangunan yang tidak hanya inklusif, tetapi juga berkelanjutan
dan berdaya saing di era digital saat ini. Diharapkan bahwa temuan dari program ini akan
menjadi sumber inspirasi bagi upaya-upaya pembangunan desa yang serupa di berbagai
wilayah di Indonesia. Melalui pengalaman yang telah diperoleh dan pelajaran yang telah
dipetik, langkah-langkah yang diambil dalam pelaksanaan program ini dapat memberikan
pedoman yang berharga bagi pembangunan desa yang lebih baik dan lebih berkesinambungan
di masa depan.
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